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ABSTRAK, Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, 

total asset turnover, dan firm size terhadap return on assets pada perusahaan farmasi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 10 perusahaan farmasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan  Current ratio yang diukur 

menggunakan perbandingan current asset dengan current liablities tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Debt to Equity Ratio yang diukur menggunakan perbandingan 

antara hutang dengan modal berpengaruh negative dan signifikan terhadap return on 

assetss. Total Asset Turnover yang diukur menggunakan perbandingan antara total 

penjualan dengan total asset tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets. Firm 

Size atau ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total asset tidak berpengaruh 

terhadap return on assets. 

Kata Kunci: current ratio;debt to equity ratio;total asset turnover;firm size Return On 

Asset. 

 

Abstract, This research is to determine the effect of the current ratio, debt to equity ratio, 

total asset turnover, and firm size on the return on assets of pharmaceutical companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The samples used in 

this study were 10 pharmaceutical companies. The sampling technique used purposive 

sampling method. The analytical tool used is multiple linear regression analysis. The 

results of this study indicate that the Current ratio, which is measured using a comparison 

of current assets with current liabilities, has no effect on profitability. The Debt to Equity 

Ratio, which is measured using a comparison between debt and capital, has a negative 

and significant effect on the return on assets. Total Asset Turnover as measured using a 

comparison between total sales and total assets has no significant effect on return on 

assets. Firm Size or company size as measured using total assets has no effect on return 

on assets. 

Keywords: current ratio; debt to equity ratio; total asset turnover; firm size Return On 

Assets. 
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PENDAHULUAN 

Belakangan ini Indonesia dikagetkan dengan adanya virus Covid-19, banyak 

masyarakat yang terdampak virus tersebut. Hal ini membuat pemerintah menjaga ketat 

kerumunan dan aktivitas sehingga masyarakat menjadi aware akan kesehatan diri 

masing-masing. Dalam hal ini, perusahaan dibidang farmasi memiliki keuntungan dari 

segi penjualan. (website lokadata.id, 2022)  

Dengan adanya pandemi, masyarakat berbondong-bondong pergi ke apotik atau 

rumah sakit untuk membeli vitamin dan obat-obatan. Bukan hanya itu, banyak juga 

masyarakat yang membeli perlengkapan protokol kesehatan seperti masker, hand 

sanitizer, ataupun tisu basah. Kemudian PT Pyridam adalah produsen yang menjual 

vitamin D3 yang dimasa pandemi seperti ini memang sedang naik daun. Penelusuran 

(Lokadata, 2022) melalui websitenya menjelaskan bahwa hampir semua perusahaan 

farmasi mengalami penurunan penjualan obat resep. PT Kimia Farma, misalnya 

pendapatan dari obat resep turun 10% dari 3,59 triliun pada tahun 2019 menjadi 3,22 

triliun pada tahun 2020. Berbeda dengan penjualan obat bebas dan suplemen yang 

meningkat. Seperti PT Kimia Farma yang pada tahun 2019 memiliki pendapatan 4,1 

triliun naik menjadi 4,73 triliun. Kemudian ada PT Sido Muncul yang naik 8% menjadi 

2,22 triliun, lalu PT Kalbe Farma yang juga naik 2,8% menjadi 4,73 triliun. 

Dilansir melalui website (Farmasi Industri, 2022) menjelaskan bahwa Indonesia 

merupakan pangsa pasar farmasi terbesar di Kawasan ASEAN yang mencapai 27% dari 

total pangsa pasar ASEAN, dimana 73% pangsa pasar farmasi nasional didominasi oleh 

perusahaan farmasi lokal. Pada tahun 2019 diagram holding farmasi yang diantaranya 

Biofarma, Kimia Farma dan Indotama berada ditop 1 dengan komposisi nilai 8,2%, yang 

artinya dimana perusahaan farmasi BUMN masih menjadi nomor 1 dikawasan ASEAN. 

Penelitian mengenai hal-hal yang berpengaruh atau tidak berpengaruhnya terhadap 

return on assets memang sudah banyak dilakukan oleh akademisi lainnya tetapi untuk 

pada sektor farmasi masih sangat jarang dilakukan oleh akademis lainnya padahal di era 

sejak pandemi ini perusahaan farmasi mengalami peningkatan yang tergolong besar, 

karena sektor ini adalah salah satu yang beroperasional pesat di era pandemi. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan faktor internal perusahaan yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan berupa rasio-rasio keuangan seperti Current Ratio, Debt to 

equity ratio, Total Assets Turnover, Firm Size dan Return on Asset. 

 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji hipotesa dan 

mengembangkan teori yang memiliki validitas universal. Dalam penelitian deskriptif ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu menekankan analisis pada data-data 

numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori, dam hipotesis 

yang dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dan kemudian menyandarkan kesimpulan 

hasil penelitian pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. 
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Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2019), data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber 

yang tidak langsung kepada pengumpul data, misalnya data yang diperoleh dari situs web, 

artikel, atau jurnal publikasi dan lain sebagainya. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini penulis melakukan beberapa kegiatan antara lain : 

1. Riset Kepustakaan 

Menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah dari berbagai 

sumber seperti internet, karya ilmiah, jurnal ilmiah dan lainya. 

2. Evaluasi dan Pengumpulan Data 

Memilih data yang diperoleh dari Busa Efek Indonesia (BEI) dan IDN Financial 

berdasarkan kriteria yang ditentukan yaitu perusahaan farmasi Periode 2017 – 2021 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling purposive 

dimana teknik penentuan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. 

Tabel: 1  

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2017-2021 

10 

2 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 10 

Sumber: IDX data diolah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel: 2  

 N 

Minim

um 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 41 -4.12 -1.17 -2.4584 .62045 

CURRENT RATIO 41 -.06 2.06 1.0021 .50220 

DER 41 -2.40 1.03 -.6874 .83214 

TATO 41 -.73 .59 -.0107 .31751 

FIRM SIZE 41 18.89 23.97 21.6830 1.32843 

Valid N (listwise) 41     

Sumber : Hasil output SPSS setelah dioutlier versi 25 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat menunjukkan statistik deskriptif dari 

masing-masing variabel dengan sampel penelitian yang telah diolah menggunakan SPSS 

sebagai berikut : 

a. Pada variabel dependen yaitu profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dengan 

jumlah sampel (N) sebanyak 41 data memiliki nilai minimum (terendah)  sebesar -

4.12 dan  nilai maximum (tertinggi) sebesar -1.17. Sedangkan nilai mean (rata-rata) 

sebesar -2.4584 dengan standar deviasi sebesar 0.62045. 
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b. Pada variabel independen current ratio dengan jumlah sampel (N) sebanyak 41 data 

memiliki nilai minimum (terendah) sebesar -0.06 dan nilai maximum (tertinggi) 

sebesar 2.06. Sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 1.0021 dengan standar 

deviasi sebesar 0.50220. 

c. Pada variabel independen debt to equity ratio dengan jumlah sampel (N) sebanyak 

41 data memiliki nilai minimum (terendah) sebesar -2.40 dan nilai maximum 

(tertinggi) sebesar 1.03. Sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar -0.6874 dengan 

standar deviasi sebesar 0.83214. 

d. Pada variabel independen total asset turnover dengan jumlah sampel (N) sebanyak 

41 data memiliki nilai minimum (terendah) sebesar -0.73 dan nilai maximum 

(tertinggi) sebesar 0.59. Sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar -0.0107 dengan 

standar deviasi sebesar 0.31751. 

e. Pada variabel independen ukuran perusahaan dengan jumlah sampel (N) sebanyak 

41 data memiliki nilai minimum (terendah) sebesar 18,89 dan nilai maximum 

(tertinggi) sebesar 23,97. Sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 21.6830 dengan 

standar deviasi sebesar 1,32843. 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

                 

Sumber : Hasil Output SPSS vers 25 yang diolah setelah outlier 

Gambar : 1  

Hasil Uji Normalitas (P-Plot) 

Berdasarkan grafik normal probability plot di atas, menunjukkan bahwa distribusi 

dari titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penlitian ini berdistribusi normal dan memenuhi 

uji asumsi normalitas. 

Pada penjelasan uji normalitas menggunakan anailisis grafik memperlihatkan 

bahwa model regresi berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas. Akan 

tetapi, hasil tersebut harus dipastikan dengan menggunakan analisis statistik yaitu One-
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Sample Kolmogrov-Smirnov. Berikut ini adalah hasil uji normalitas One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov yaitu  

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogrov-Smirnov) 

 

Unstandardized Predicted 

Value 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean -2.4584481 

Std. Deviation .43987931 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .114 

Positive .086 

Negative -.114 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 yang telah diolah setelah outlier 

Berdasarkan uji normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa 

nilai Asymp.Sig (2-tailed) yaitu 0,200 dimana 0,200 > 0,05. Dengan hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas karena memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel independen. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut ini adalah hasil dari uji 

multikolinearitas yaitu : 

Tabel 4 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

C R .287 3.490 

DER .313 3.196 

TATO .780 1.281 

FIRM 

SIZE 

.908 1.101 

Sumber: Hasil output SPSS versi 25 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.15 di atas memperlihatkan 

bahwa pada masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 

0,1 dan nilai Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa 

antar setiap variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk mengui apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang homokesdatisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara 

grafik plot. Berikut ini adalah hasil dari pengujian heteroskedastisitas sebagai berikut : 

Grafik Plot  (Sumber: Hasil output SPSS versi 25) 

 

Gambar:  2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa 

penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik data menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi pada penelitian ini 

menggunakan uji Durbin Watson (DW). Berikut adalah hasil uji autokorelasi sebagai 

berikut : 

Tabel: 5 

Model Summaryb 

M

od

el R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin

-

Watso

n 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .709
a 

.503 .447 .46123 .503 9.095 4 36 .000 1.124 
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a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, TATO, DER, CURRENT RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson yaitu 

1,124. Hal ini berarti nilai Durbin Watson di antara -2 sampai +2, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi. 

e) Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear dilakukan bertujuan untuk mengukur pengaruh dua variabel 

atau lebih antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini 

menggunakan analisis linear berganda karena dalam penelitian ini menggunakan lebih 

dari satu variabel independen yaitu current ratio, return on equity, total asset turnover, 

dan firm size, sedangkan variabel dependen pada penelitian ini yaitu struktur modal. 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang ditunjukkan pada nilai Adjusted R Square. Berikut 

adalah hasil pengujian koefisien determinasi sebagai berikut : 

Tabel: 6 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Change Statistics 

Durbin

-

Watso

n 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .70

9a 

.503 .447 .46123 .503 9.095 4 36 .000 1.124 

a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, TATO, DER, CURRENT RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil output SPSS versi 25 

 Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel 4.14 diketahui bahwa Adjusted 

R Square menunjukkan angka sebesar 0,447 artinya sebesar 44,7% dari nilai variabel 

dependen yaitu profitabilitas ditentukan oleh variabel current ratio, debt to equity ratio, 

total asset turnover, dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya 55,3% (100%-44,7%) 

dijelaskan oleh variabel – variabel lain. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F dilakukan bertujuan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara keseluruhan dan model layak 

digunakan. Dalam menerangkan variabel dependen yang dilihat dengan membandingkan 

nilai Ftabel dan nilai Fhitung serta nilai signifikansi. Berikut ini adalah hasil dari uji F sebagai 

berikut : 



Analysis Of The Effect Of Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, And Firm Size On 
Return On Assets 

105        JUBIMA - VOLUME 1, NO. 2, JUNI 2023 
 

Tabel: 7  

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 7.740 4 1.935 9.095 .000b 

Residual 7.658 36 .213   

Total 15.398 40    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, TATO, DER, CURRENT RATIO 

Sumber : Hasil ouput SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 9.095, untuk nilai 

Ftabel sebesar (5%, 4, 41) 2,599 dan nilai signifkan sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai Fhitung (9.095) > Ftabel (2.599) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti 

bahwa model penelitian ini layak digunakan. 

Uji Siginifkan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen yang dilihat dari membandingkan nilai 

Thitung dan nilai Ttabel serta nilai signifikansinya. Berikut adalah hasil dari uji statistic T 

dengan metode Enter sebagai berikut : 

Tabel: 8  

Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -3.656 1.283  -2.850 .007 

CURREN

T RATIO 

.148 .271 .120 .546 .588 

DER -.388 .157 -.521 -2.480 .018 

TATO .386 .260 .198 1.486 .146 

FIRM 

SIZE 

.036 .058 .078 .629 .533 

Sumber : Hasil output SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa: 

a. Nilai thitung untuk variabel current ratio (X1) adalah sebesar 0.546 untuk ttabel sebesar 

(5%, 41) 2,019 dan nilai signifikan sebesar 0.588. Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai thitung (0.546) < ttabel (2,019), nilai sig (0,546) > 0,05 dan nilai beta 0,148. 
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Dengan demikian H1 ditolak dan variabel current ratio (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

b. Nilai thitung variabel debt to equity ratio (X2) adalah sebesar -2,480 untuk ttabel 

sebesar (5%, 41) 2,019 dan nilai signfikan sebesar 0,018. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai thitung (-2,480) < ttabel (2,019), nilai sig (0,018) < 0,05 dan nilai beta -

0,388. Dengan demikian H2 diterima dan variabel debt to equity ratio (X2) secara 

parsial berpengaruh negative terhadap profitabilitas. 

c. Nilai thitung variabel total asset turnover (X3) adalah sebesar 1.486 untuk ttabel sebesar 

(5%, 41) 2,019 dan nilai signifikan sebesar 0,146. Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai thitung (1.486) < ttabel (2,019), nilai sig (0,146) > 0,05 dan nilai beta 0,386. 

Dengan demikian H3 ditolak dan variabel total asset turnover (X3) secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

d. Nilai thitung variabel ukuran perusahaan (X4) adalah sebesar 0.629 untuk ttabel sebesar 

(5%, 41) 2,019 dan nilai signifikan sebesar 0,533. Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai thitung (0.629) < ttabel (2,019), nilai sig (0,533) > (0,05) dan nilai beta 0,036. 

Dengan demikian H4 ditolak dan variabel ukuran perusahaan (X4) secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Analisis Linear Berganda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah regresi dengan 

metode Enter diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Diketahui variabel independen 

yang mempengaruhi variabel dependen (Profitabilitas) terdiri dari current ratio (X1), debt 

to equity ratio (DER) (X2), total asset turnover (X3), dan firm size (X4), sehingga 

didapatkan model regresi yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel:  9  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

-3.656 1.283 
 

-2.850 .007 

CURREN

T RATIO 

.148 .271 .120 .546 .588 

DER -.388 .157 -.521 -2.480 .018 

TATO .386 .260 .198 1.486 .146 

FIRM 

SIZE 

.036 .058 .078 .629 .533 

Sumber: Data yang telah diolah (2022) 
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 Berdasarkan tabel 9 di atas dapat disimpulkan koefisien regresi antara 

porfitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Y) yang dipengaruhi oleh Current Ratio 

(X1), Debt to Equity Ratio (X2), Total Asset Turnover (X3), dan Firm Size (X4) dengan 

persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut ini : 

 

   𝑌 =  −3,656 + 0,148𝐶𝑈𝑅𝑅𝐸𝑁𝑇𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂 − 0,388𝐷𝐸𝑅 + 0,386𝑇𝐴𝑇𝑂 + 0,036𝐹𝐼𝑅𝑀𝑆𝐼𝑍𝐸  

  

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -3,656, artinya jika current ratio, debt to equity ratio, total asset 

turnover, dan firm size bernilai 0, maka nilai profitabilitas adalah -3,656. 

2. Koefisien regresi current ratio sebesar 0,148, artinya jika variabel independent lain 

nilainya tetap dan current ratio mengalami kenaikan sebesar 1 maka profitabilitas 

mengalami kenaikan sebesar 0,480. Semakin naik current ratio maka semakin naik 

profitabilitas begitupun sebaliknya. Koefisien bernilai positif artinya terdapat 

pengaruh positif antara variabel independent dan variabel dependen. 

3. Koefisien regresi debt to equity ratio sebesar -0,388 artinya jika variabel independent 

lain nilainya tetap dan debt to equity ratio mengalami kenaikan sebesar 1 maka 

profitabilitas mengalami penurunan sebesar -0,388. Semakin naik debt to equity ratio 

maka semakin turun profitabilitas dan begitu pula sebaliknya. Koefisien bernilai 

negative artinya terdapat pengaruh negative antara variabel independent dan variabel 

dependen. 

4. Koefisien regresi total asset turnover sebesar 0,386 artinya jika variabel independent 

lain nilainya tetap dan total asset turnover mengalami kenaikan sebesar 1 maka 

profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 0,386. Semakin naik total asset turnover 

maka semakin naik profitabilitas dan begitupula sebaliknya. Koefisien bernilai positif 

artinya terdapat pengaruh positif antara variabel independent dan variabel dependen. 

5. Koefisien regresi firm size sebesar 0,036 artinya jika variabel independent lain nilainya 

tetap dan firm size mengalami kenaikan sebesar 1 maka profitabilitas mengalami 

kenaikan sebesar 0,036. Semakin naik firm size maka semakin naik profitabilitas dan 

begitupula sebaliknya. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif 

antara variabel independent dan variabel dependen. 
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Interpretasi Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Asset, Berdasarkan uji penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel current ratio yang diukur menggunakan rasio 

CR atau perbandingan aset lancar dengan hutang lancar tidak berpengaruh terhadap 

return on asset dengan nilai signfikan 0,588 (H1 ditolak). Current ratio merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan asset yang 

dimilikinya. Perusahaan yang memiliki perbandingan aset lancar dan hutang lancar 

yang baik atau dengan kata lain perusahaan yang mampu membiayai hutang dengan 

sumber daya yang dimilikinya maka dapat dikatakan perusahaan itu sehat atau 

memiliki profitabilitas yang baik. Semakin tinggi nilai current ratio maka semakin 

tinggi pula kesanggupan perusahaan untuk menutupi kewajiban lancarnya. 

Berdasarkan grafik di atas, dibuktikan bahwa tidak terjadi kesalarasan antara grafik 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dengan grafik Current Ratio yang 

diukur menggunakan perbandingan aset lancar dengan hutang lancar. Dengan 

demikian berarti tidak adanya pengaruh current ratio terhadap Return on Asset (ROA). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol dan 

Sinabutar (2021) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan 

Estiningrum (2021) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap 

return on asset (ROA). Namun, penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian 

Wahyuni et al (2019) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh negatif 

terhadap return on asset (ROA). 

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Asset 

Berdasarkan uji penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Debt to 

Equity Ratio yang diukur menggunakan rasio DER atau perbandingan antara hutang 

dengan modal berpengaruh negatif terhadap return on asset dengan nilai signifikan 

0,007 (H2 diterima). Debt to Equity Ratio merupakan kemampuan perusahaan 

membayar kewajibannya dengan modal yang dimilikinya. Perusahaan yang memiliki 

hutang yang lebih banyak daripada modal yang dimilikiny akan cenderung tidak sehat. 

Semakin rendah nilai debt to equity ratio maka perusahaan akan semakin baik dan 

artinya perusahaan yang memiliki nilai debt to equity ratio yang rendah mempunyai 

profitabilitas yang sehat atau perusahaan yang sehat. Berdasarkan hal diatas di atas 

yang telah di olah oleh penulis (2021) dibuktikan bahwa pada saat Debt to Equity Ratio 

(DER) perusahaan farmasi mengalami peningkatan maka Return On Asset (ROA) 

mengalami penurunan, begitupun sebaliknya pada saat nilai DER mengalami 

penurunan maka nilai ROA akan meningkat. Hal ini dikarenakan, semakin rendah 

DER maka semakin baik untuk perusahaan sebab perusahaan yang memiliki nilai DER 

yang rendah, perusahaan mampu membiayai kewajibannya dengan modal yang 

dimilikinya. 
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Penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh Gultom et al (2020) yang 

menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset. Hal ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Wahyuni et al (2019) 

debt to equity ratio berpengaruh negative terhadap return on asset (ROA). Namun, 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelina et al 

(2020) yang mengungkapkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

3) Pengaruh  Total Asset Turnover Terhadap Return on Asset  

Berdasarkan uji penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa total asset turnover 

yang diukur meggunakkan perbandingan antara sales dengan total asset tidak 

berpengaruh terhadap return on asset dengan nilai signifikan 0,052 (H3 ditolak). Total 

asset turnover (TATO) digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai total asset turnover 

maka semakin baik produktifitas perusahaan dalam menggunakan seluruh assetnya. 

Dalam penelitian ini perusahaan farmasi tidak efektif dan efesien dalam menggunakan 

seluruh assetnya sehingga tidak dapat mencapai profit yang diinginkan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pada grafik total asset turnover dengan 

grafik profitabiitas yang diukur menggunakkan ROA (return on asset) terjadi 

ketidakselarasan pada setiap tahun. Contohnya, pada tahun 2018 ada penurunan pada 

grafik total asset turnover. Sedangkan pada ROA tahun 2018 mengalami kenaikan. 

Artinya, profitabiltas yang diukur menggunakkan return on asset (ROA) tidak 

dipengaruhi oleh total asset turnover. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gultom et al (2020) yang menyatakan bahwa total asset turnover 

tidak berpengaruh terhadap retun on asset (ROA). Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Hutagaol dan Sinabutar (2021) yang menyatakan bahwa total asset turnover 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian Wahyuni et al (2019) yang mengungkapkan bahwa total asset 

turnover berpengaruh terhadap return on asset. Penelitian ini juga bertolak belakang 

terhadap penelitian Dewi dan Estinigrum (2021) yang mengungkapkan bahwa total 

asset turnover berpengaruh terhadap return on asset (ROA).  

4) Pengaruh Firm Size Terhadap Return on Asset  

 Berdasarkan uji penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa firm size (ukuran 

perusahaan) tidak berpengaruh terhadap return on asset dengan nilai signifikan 0,121 

(H4 ditolak). Firm size merupakan hal untuk menentukan besar kecilnya perusahaan 

yang dapat dinyatakan melalui total aset. Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan 

besar apabila memiliki aktifitas yang lebih luas, volume aktivitas bertambah, kuantitas 

transaksi dalam perusahaan semakin tinggi sehingga kompleksitas transaksi 

meningkat. Dalam hal ini artinya perusahaan tidak dapat memaksimalkan aset yang 

ada untuk mencapai keuntungan yang diinginkan. Berdasarkan uraian diatas dapat 

diketahui bahwa grafik firm size dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, sedangkan 
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pada grafik firm size naik, grafik protabilitas yang diukur menggunakan return on asset 

(ROA) tidak stabil atau mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini membuktikan 

bahwa firm size tidak mempengaruhi profitabilitas (ROA). Penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Dita Trisna Dewi et al (2020) 

yang mengungkapkan bahwa firm size berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas.  

 Rangkuman Penelitian 

Variabel 

Independen (X) 

Berpengaruh Tidak 

Berpengaruh 

Variabel 

Dependen (Y) 

Current Ratio  
 ✔ Return on Asset 

Debt to Equity Ratio ✔  Return on Asset 

Total Asset Turnover  
 ✔ Return on Asset 

Firm Size  
 ✔ Return on Asset 

 

KESIMPULAN 

Current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, dan firm size terhadap return 

on asset pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017 – 2021. Hasil pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan menggunakan software IBM SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan dibahas dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Current ratio yang diukur menggunakan 

perbandingan current asset dengan current liablities tidak berpengaruh terhadap return on 

asset. 2) Debt to Equity Ratio yang diukur menggunakan perbandingan antara hutang 

dengan modal berpengaruh negative  dan signifikan terhadap return on asset. 3)Total 

Asset Turnover yang diukur menggunakan perbandingan antara total sales dengan total 

asset tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. 4) Firm Size atau 

ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total asset tidak berpengaruh terhadap 

return on asset. 
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